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ABSTRAK

Pemberlakuan Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tgntan
Kewarganegaraan RI, dipandang sebagai kemajuan tifpossebab
mengakomodasikan tuntutan zaman, terkait dengarlitastian aktivitas “antar
manusia antar negara”. Undang-undang tersebut memapsolusi yang dianggap
terbaik untuk memecahkan permasalahan yang rentam sensitif yaitu
kewarganegaraan seseorang terkait dengan statugedaukan hukum anak
hasil perkawinan beda kewarganegaraan antara Waegara Indonesia (WNI)
dengan Warga Negara Asing (WNA). Di dalam Undangduhy tersebut,
diterapkan asas-asas kewarganegaraan universtl, aggslus Sanguinis lus
Soli dan Campuran, artinya, anak dapat memilih kewagamaan sendiri sesuai
dengan apa yang terbaik bagi dirinya.

Penelitian skripsi ini diarahkan pada penelitiaralitatif, dan dengan hal
ini pula dapat dikategorikan sebagmnelitian pustakakarena bersumber pada
data hukum dan perundang-undangan yang berfokua hatlang-Undang
Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Rlpdwaifat penelitian ini
adalah deskriftif-analitisyang bertujuan memberikan gambaran mengenai hal
yang menjadi pokok permasalahannya. Adapun untutgaralisis data, peneliti
menggunakan teknikcontent analysis(analisis isi) yang bertujuan untuk
menganalisis isi data primer secara mendalam yarigridung dalam hukum
perdata. Sedangkan mengenai pendekatan yang dagurnadnelitian ini memilih
pendekatamormatif-yuridis, karena di samping merujuk pada hukum Positif,
skripsi ini juga merujuk pada hukum Islam.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa dalam pek&p yuridis, status
kewarganegaraan ganda terbatas yang diperoleh laamsik perkawinan beda
kewarganegaraan adalah sebagai upaya terhadampmdpedan dan wujud
implementasi hak-hak asasi anak sebagai warga &legarena selama ini anak
hasil perkawinan beda kewarganegaraan diperlaks&eara diskriminatif terkait
dengan status kewarganegaraannya. Sedangkan datapektif hukum Islam,
yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan manusia danghiedari kemadaratan,
maka status kewarganegaraan ganda terbatas addalkhnoemelihara keturunan
(al-muhatazah ala an-nas) dalam hal ini adalah anak-anak hasil perkawireaab
kewarganegaraan, sekaligus untuk memelihara (alranuhatazah ala an-naf$
mereka yang masih kecil dan rentan akan segalalbéntakan yang berdampak
negatif terhadapnya.

Konsep hukum Islam dan hukum Positif mempunyai gdaslan dalam
menentukan ketentuan-ketentuan hukum yang digundbalam hukum positif
semua telah diatur dengan jelas dalam Undang-Unddmgl2 Tahun 2006
tentang Kewarganegaraan, berbeda halnya dengammhigiam yang masih
belum jelas menyebutkan secara detail mengenaintkete tersebut, hanya
menetapkan kewarganegaraan anak dengan konseplipery@ng mana garis
keturunan mengikuti ayah.

Kata Kunci : Perkawinan Beda Kewarganegaraan, Kgaveegaraan, Status
Anak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penwasu skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#gdan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin

Indonesia Nombts8/1987 dan

Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkar Tidak dilambangkan

- ba b be

< ta t te

<o Sa 8 Es (dengan titik di atas)
d jim i je

c ha’ h ha(dengan tutik di bawah)
& kha’ kh Dan dan ha

> dal d de

5 zal z Zet (dengan titik di atas)
P ra’ T er

J zai z zet

o sin S Es

5 syin sy Es dan ye

o sad s Es ( dengan titik di bawah)




B. Kosonan Rangkap KarenaSyahddah Ditulis Rangkap
Ditulis

Ditulis

Xi



C. Ta’ Marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan ditulis A.

S~ Ditulis hikmah

ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Angdng suadah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, elamgainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti denagan kata sandaru’ seta bacaaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengarh.

WY a5

Ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakéirhah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atauh.

Sedll 3lS7

dituliis

Zakah al-fitri

D. Vocal pendek

— Fathah Ditulis A

J= Ditulis Fa‘ala

- Kasrah Ditulis I

S5 Ditulis Zukira

~ Dammah Ditulis U
ey Ditulis yazhabu
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E. Vocal Panjang

1 Fathah + Alif Ditulis a
icbal> Ditulis jahiliyyah
2 Fathah +ya’mati Ditulis ai
5= Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’mati Ditulis i
33 Ditulis karim
4 Dammah + wawu mati Ditulis u
PP Ditulis furud
F. Vocal Rangkap
1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai
2 S Ditulis Bainakum
3 Fathah + wawu mati Ditulis Au
4 Js Ditulis Qaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

o5 Ditulis A’antum
Sasl Ditulis U‘iddat
£58 Ditulis La’in syakartum
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H. Kata SandangAlif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunakn huruf/”,

of A

Ditulis

Al-Qur‘an

A

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis denagan mengunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, denagan mengilangkan huedfriya.
el Ditulis As-Sama’
it Ditulis Asy-Syams

Penyusunan kata-kat dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

P s

ditulis

Zawi al-furud

) fal

ditulis

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuambentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkamh&nan Yang Maha
Esa! Dalam Al-Qur'an katanikah sering kali ditulis dengan kats& berarti
berhimpun, dan katgs) yang berarti pasangan, dengan demikian, dari sisi
bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua inaag gemula terpisah dan
berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh lbermitraZ Allah SWT

dalam firman-Nya :
209,505 WSdad gy Lils 5 B ST 0

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan jeniapap di alam
ini; binatang, pepohonan, buah-buahan, tumbuh-tineturerumputan dan
lain-lain  termasuk manusia, diciptakan berpasarsgipg, diciptakan
mempunyai patnerSedangkan hubungan dengan pasangan antara manusia

secara khusus disebutkan dalam ayat Al-Qur’an

! pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentarig®inan.

2 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan,IDilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim Kontemporer)edisi revisi, (Yogyakarta: ACAdeMIA&TAZZAFA, 2005him.17.

3 Az-Zariyat (51) : 49.



LYy SI e g b o

Islam mensyari'atkan perkawinan agar beranak pitsakmelanjutkan
keturunan serta melestarikan jenis manusia padassitdan kondisi yang
paling sempurnaDari perkawinan yang sah tersebut akan terbentblate
keluarga. Keluarga adalah lembaga sosial dasan@ara semua lembaga atau
pranata sosial lainnya berkembang. Di masyarakagpun di dunia, keluarga
merupakan kebutuhan manusia yang universal danadiepyisat terpenting
dari kegiatan dalam kehidupan individAdapun tujuan dari disyari'atkannya
perkawinan menurut Agama Islam adalah

1. Memperoleh kehidupan sakinah, mawadah dan rdahha ini dapat

diketahui dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
8330 WS Jor g L) 15K g3l (oSl o oS3 3l OF a0
a3y

Ayat ini jelas menggambarkan hubungan suami dan asialah
hubungan cinta dan kasih untuk menciptakan ketewtna dan

kedamaian dalam hati.

* An-Najm (53) : 45.
® Masdar Helmy|lmu Ushul Figh (Bandung: Gema Risalah Press, 1968), him. 359.

® J. Dwi Narwoko, Dkk.Sosiologi Teks Pengantar dan Terapaet. ke-3, (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 227.

" Ar-Rum (30) : 21.



2. Reproduksi/Regenerasi, dalam hal ini telah dideim oleh Al-Quran

yang berbunyi:

Sy lgma) oo Gty Bty o o oSS (1 oS 181 U1 Ay

"slady | S Yy Lo

Dengan demikian dibalik tujuan ini mengandung behwa agar
mereka kelak menjadi umat yang banyak untuk mekgidmenegakan
Islam.

3. Pemenuhan kebutuhan biologis, yaitu dalam hautkdan seksual

(biologis) misalnya dapat dilihat dalam Al-Qur’aang berbunyi:
e ol oSS 150 WSS & bS5l

Dari tujuan perkawinan tersebut dapat ditarik dasimpulan bahwa
semua tujuan perkawinan tersebut adalah tujuan yagyatu dan terpadu
(integral dan induktif), artinya semua tujuan tergeharus diletakkan menjadi
satu kesatuan yang utuh dan saling berkait.

Demikian juga betapa erat hubungan antara suamiisian seperti

yang terkandung dalam Al-Qur'an yang berbunyi:

b ol el oS3 o oa

8 An-Nisa’ (4) : 1.
° Al- Bagarah ( 2) : 223.

10 Al- Bagarah (2) : 187.



Ungkapan ini bukan hanya mengisyaratkan bahwa sisimisaling
membutuhkan, tetapi juga mereka berdua yang masasing menurut
kodratnya memiliki kekurangan harus dapat berfumgsnutupi kekurangan
pasangannyaHidup bersama antara seorang laki-laki dan perempehagai
pasangan suami istri dan telah memenuhi ketentudunimya ini yang
lazimnya disebut sebagai sebuah perkawinan. Pemkawpernikahan) pada
hakekatnya merupakan ikatan lahir dan batin ante@ang laki-laki dan
perempuan untuk membentuk suatu keluarga yang kiekabahagia.

Adanya kemajuan teknologi dalam bidang informasmbnikasi, dan
transportasi dewasa ini yang kemudian diikuti dengajadinya globalisasi
dalam berbagai segi kehidupan mengakibatkan semak@mingkatnya
hubungan internasional. Meningkatnya hubungan natonal tersebut
berakibat pula semakin meningkatnya hubungan avdsganegara dalam
lingkup internasional. Pengaruh globalisasi tersdimrpengaruh pula pada
sektor hubungan antar manusia dalam lingkup inggonal, misalnya semakin
meningkatnya perkawinan antar bangsa yang berbedarganegaraan atau
yang biasa disebut dengan perkawinan campuran.

Perkawinan campuran tersebut telah merambah keaheeggah
masyarakat di seluruh pelosok tanah air. Globaliggsrmasi, ekonomi,
pendidikan, dan transportasi telah menggugurkgmstibahwa kawin campur
adalah perkawinan antara ekspatriat kaya dan dralognesia. Menurut survei

yang dilakukan oleh Mixed Couple Club, jalur perkiam yang membawa

1 Khoiruddin Nasution Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Musl{ivipgyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA,
2009), him.236.



pasangan berbeda kewarganegaraan menikah antaradalah perkenalan
melalui internet, kemudian bekas teman kerja/bjdreskenalan saat berlibur,
bekas teman sekolah/kuliah, dan sahabat pena.vAe&ta campuran juga
terjadi pada tenaga kerja Indonesia dengan tenaga Hari negara laih
Dengan banyak terjadinya perkawinan campur di Ied@ansudah seharusnya
perlindungan hukum dalam perkawinan campuran akainodir dengan baik
dalam perundang-undangan di Indonesia. Sedangkamraoiehasil survey
online yang dilakukan Indo-M€ tahun 2002, dari 574 responden yang
terjaring, 95% adalah perempuan warga Negara IsiEn8VNI) yang
menikah dengan pria warga negara asing (WNA).

Perkawinan pada hakekatnya adalah untuk mempeesatilka insan
laki-laki dan perempuan dalam satu hubungan yahg lsa tersebut sesuai
dengan Pasal 1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 teRarkawinan, yang
berbunyi:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorgm@g dengan

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuanbeetuk keluarga,

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkarh&®n Yang
Maha Esa”.

2 Nuning Hallet, Mencermati Isi Rancangan UU Kewarganegaraan

http://www.mixedcouple.com, diakses 12 Desemberd201

3 Indo-MC adalah Indonesian Mixed Couple, situs yheggerak di bidang survey
online.

14 “Masalah Perkawinan Campuran”,www.Indo-MC.org diakses 12 Desember

2011.



Sedangkan perkawinan beda kewarganegaraan di Isidone
didefinisikan dalam Pasal 57 Undang-undang No.lumat974 tentang
Perkawinan, yang berbunyi:

"Yang dimaksud dengan perkawinan campuran dalanakgdindang

ini ialah perkawinan antara dua orang yang di ledan tunduk pada

hukum yang berlainan, karena perbedaan kewargaasgalan salah
satu pihak berkewarganegaraan Indonesia”.

Selama hampir setengah abad pengaturan kewargaaagdalam
perkawinan campuran antara warga negara Indonesigad warga negara
asing mengacu pada UU Kewarganegaraan No. 62 TabB68. Seiring
berjalannya waktu, UU ini dinilai tidak sanggup ilaghengakomodir
kepentingan para pihak dalam perkawinan campueantaima perlindungan
terhadap istri dan anak. Menurut teori Hukum Perdaternasional, untuk
menentukan status anak dan hubungan antara anakatantua, perlu dilihat
dahulu perkawinan orang tuanya sebagai persoaladapaluart? apakah
perkawinan orang tuanya sah sehingga anak mentilikiungan hukum
dengan ayahnya, atau perkawinan tersebut tidaksshimgga anak dianggap
sebagai anak luar nikah.

Dengan banyak terjadinya perkawinan campuran diriedia, sudah
seharusnya perlindungan hukum dalam perkawinan wampni diakomodir
dengan baik dalam Perundang-Undangan di Indondsiantaranya adalah

adanya perubahan UU No. 62 Tahun 1958 menjadi UUlloTahun 2006

!> Sudargo Gautamajukum Perdata Internasional Indones, Jilid 11l Bagian |,
Buku ke-7, Bandung: Penerbit Alumni, 1995, hal.86.



Tentang Kewarganegaraan. Perubahan tersebut jugadasei adanya
perubahan aturan dalam Keimigrasian IndonesiaorfRiena ini merupakan
fenomena yang harus disikapi bersama oleh banyikdan. Perubahan ini
tentu akan membawa dampak positif atau negatifatiEh setiap Warga
Negara Indonesia yang melakukan perkawinan dengagd\Negara Asing.

Berkaitan dengan status dan kedudukan hukum anak hdesil
perkawinan campuran, mengingat dengan diberlakykartundang-undang
No. 12 tahun 2006 Pasal 6 Ayat (1) tentu saja mermabkonsekuensi-
konsekuansi yang berbeda dengan Undang-Undangeatahulu'®

Kesejahteraan anak sebagai penerus bangsa hanitbdtet dipahami
dan dijalankan. Hal ini sesuai dengan apa yangaditan dalam pasal 1 butir
1. a UU No. 4 tahun 1979 jo. Pasal 1 ayat (2) UU 2®tahun 2003 tentang
perlindungan anak, bahwa kesejahteraan anak asia¢aih tata kehidupan dan
penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhampeikembangannya
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupsialso

Pada dasarnya status anak dibedakan dalam duaggolgmaitu anak
yang sah dan anak yang tidak sah. Akan tetapisstatak dalam UU No.
39/1999 tentang Hak Asasi Manusia disebutkan babet@mp anak dalam

kandungan berhak untuk hidup, mempertahankan hitup meningkatkan

® suwarningsih, Kawin Campur Menyebabkan Berubahnya Undang-Undang
Tentang Kewarganegaraan Riww.baliprov.go.id. 20 Februari 2008 (diakses péataggal
27 Oktober 2011).



taraf kehidupannya. Setiap anak sejak kelahiratrgrhdak atas suatu nama
dan status kewarganegardan.

Salah satu hak penting dalam kehidupan modern ysergakin
mengglobal adalah hak mendapatkan kewarganegatdak.ini penting
karena berkaitan dengan hak-hak dasar sebagai ma8aseorang yang tidak
memiliki kewarganegaraan akan kehilangan hak untukndapatkan
pendidikan, asuransi, dan tidak diperbolehkan gdexduar negeri.

Dalam perundang-undangan di Indonesia, status kamwagaraan
anak diatur dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2@G&IF6 Ayat (1) yang
berbunyi:

“ Dalam hal status Kewarganegaraan Republik Indang=rhadap

anak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 hurufraf thuhuruf h,

huruf |, dan Pasal 5 berakibat anak berkewarganagaganda, setelah

berusia 18 (delapan belas) tahun atau sudah kawaik tarsebut harus
menyatakan memilih salah satu kewarganegaraannya”.

Anak adalah subjek hukum yang belum cakap melakyleahuatan
hukum sendiri, sehingga harus dibantu oleh orarmg aiau walinya yang
memiliki kecakapan. Pengaturan status hukum anagil h@erkawinan
campuran dalam UU Kewarganegaraan yang baru, mepéeibahan yang
positif, terutama dalam hubungan anak dengan ihukgaena UU baru ini
mengizinkan kewarganegaraan ganda terbatas untak laasil perkawinan

campuran.

' pasal 53 UU No. 39/1999 tentang Hak Asasi Manusiaat juga, Pasal 15
Deklarasi tentang Hak Asasi Manusia oleh PBB 1CeDdxer 1945.



Kewarganegaraan ganda yang diberikan pada anakpgeaskawinan
beda kewarganegaraan pasti mempunyai kelebihan unalpkurangan,
penyusun juga ingin menganalisis sejumlah potersatah yang bisa timbul
dari kewarganegaraan ganda pada anak tersebut.

Hal inilah yang mendorong penyusun untuk melihat aeenganalisis
bagaimana status kewarganegaraan anak yang ddaholri perkawinan

beda kewarganegaraan atau yang disebut dengamwpeatkecampuran.

B. Pokok Masalah
Dengan mencermati uraian permasalahan di atas, nmpakgusun
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap statuketirdukan
anak hasil perkawinan beda kewarganegaraan menungtang-
Undang No. 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan?
2. Bagaimana implikasi hak-hak anak hasil perkawinaedab

kewarganegaraan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari pokok masalah yang dirumuskan afas,

penelitian ini bertujuan :
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a. Untuk menjelaskan status dan kedudukan anak hasgiawinan
beda kewarganegaraan menurut Undang-Undang No.bh2nTa
2006 tentang Kewarganegaraan.

b. Untuk menganalisis hak-hak anak hasil perkawinanedab
kewarganegaraan.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang memfokuskan pembahasannya pada temang
status dan kedudukan anak hasil perkawinan bedargeawegaraan dalam
perspektif Hukum Islam (analisis Pasal 6 ayatUaglang-Undang No.12
Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan), semoga dapatbenikan
kegunaan sebagai berikut:

a. Secara teoritis, diharapkan memberikan sumbangaikpan bagi
perkembangan ilmu hukum pada umumnya serta status d
kedudukan anak hasil perkawinan beda kewarganegatalam
perspektif Hukum Islam.

b. Secara praktis, diharapkan memberikan masukan mainge
permasalahan yang sering muncul dan dihadapi osangan

suami istri dalam perkawinan beda kewarganegaraan.

D. Telaah Pustaka
Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah semnenunjukkan
keaslian penelitian ini, maka perlu mengkaji beghgmistaka yang berkaitan

dengan penelitian dalam skripsi ini.
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Sepanjang pengetahuan penyusun dari hasil telesthkauyang telah
penyusun lakukan, belum ditemukan yang secara khosmbahas tentang
judul dan pokok permasalahannya menjadi sebuahakdnyiah. Namun
penyusun mencoba menelaah dari berbagai leteratyy gda, yang tentunya
berkaitan dengan masalah yang akan penyusun allisgga nantinya akan
memperjelas bahwa permasalahan tersebut layak ditaliti lebih lanjut dan
diharapkan akan memberikan gambaran yang lebih atemd tentang
permasalahan status kewarganegaraan anak yangkaifaldari perkawinan
beda kewarganegaraan atau yang disebut denganwpeaka campuran
menurut Undang-Undang No. 12 tahun 2006 tentangigamegaraan.

Skripsi Agus Suprianto yang berjudul “Implikasi ré&eraian
Perkawinan Campuran terhadap Hak Pemeliharaan daatusS
Kewarganegaraan Anak (Analisis Terhadap Pasal 3 @ydJndang-Undang
No. 62 Tahun 1958)"'Dalam skripsi tersebut dibahas tentang status dén h
pemeliharaan anak akibat perceraian dari perkawiceampuran. Skripsi
tersebut hanya membahas kewarganegaraan anak mémdang-Undang
No. 62 Tahun 1958.

Skripsi Laila Jauharoh dengan judul “Hak-hak Analkach Perspektif

Konfensi Hak Anak (Studi Perbandingan KHI dan Huklsiam)”'® Dalam

8 Agus Suprianto, “Implikasi Perceraian Perkawinaamuran terhadap Hak
Pemeliharaan dan Status Kewarganegaraan Anak &Mnalierhadap Pasal 3 Ayat (1)
Undang-Undang No. 62 Tahun 1958Pkripsi S. 1, Fakultas Syari'ah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yokyakarta: 2003, tidak rdtitan.

Y9 Laila Jauharoh, “Hak-hak Anak dalam Perspektif fémsi Hak Anak (Studi
Perbandingan KHI dan Hukum Islam)8kripsi S. 1, Fakultas Syari'ah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yokyakarta: 2001. tidak rdtitan.
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skripsi tersebut dibahas mengenai hak-hak anak lgangs diperoleh sebagai
seorang anak, baik itu mengenai pengasuhan, p&adidnaupun hidupnya.
Skripsi ini hanya membahas mengenai aspek hak daeaksegi umumnya
menurut hukum positif dan hukum Islam.

Skripsi Danik Fujiati yang berjudul “Hak Kewargamegan Anak dari
Perkawinan Campur (Studi Perbandingan antara Hulsleim dan Undang-
Undang No.12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegardam)alam skripsi
tersebut menjelaskan tentang perbandingan antakanmhuslam dengan
Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 mengenai hak kewagsraan anak
sebagai Hak Asasi Manusia.

Semua tulisan (penelitian) di atas mengkaji tentéoggum antar
golongan, HAM dan hak-hak sebagai seorang anakanggdn analisis
kewarganegaraan ganda menurut pasal 6 ayat (1)ndddiadang No. 12
Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan yang diberilkaaa panak hasil
perkawinan beda kewarganegaraan yang dikomparasi@murut hukum
Islam beserta dampak-dampak yang ditimbulkan dasiskganegaraan ganda
tersebut belum dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan pembahasnengenai
status dan kedudukan anak hasil perkawinan bedargemwegaraan serta

dampak-dampak yang timbul dari pemberian kewargaa@g ganda pada

2 Danik Fujiati, “Hak Kewarganegaraan Anak dari Perken Campur (Studi
Perbandingan Antara Hukum Islam dan Undang-Undamgl2N Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan)Skripsi S. 1, Fakultas Syari'ah, Universitas Islsegeri Sunan Kalijaga,
Yokyakarta: 2007. tidak diterbitkan.
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anak yang secara spesifik mengkaji dengan mengguanadéndekatan hukum

Islam.

E. Kerangka Teoretik
Setiap negara yang merdeka dan berdaulat mau tik harus
memiliki warganegara. Tidak ada negara berdaulatg yadak memiliki
warganegara. Suatu negara tidaklah lengkap bilami@aek memiliki
warganegara, karena menurut ilmu Negara, suatuadégaus memiliki atau
memenuhi tiga unsur pokok, yaitu:
1. Harus memiliki wilayah tertentu.
2. Harus memiliki suatu organisasi tertentu.
3. Harus memilki suatu kelompok anggota tertentu.
Ada dua asas utama dalam cara menentukan kewaegaaag
seseorang, yaitti:
1. Asas tempat kelahiran (ius soli).

Asas tempat kelahiraniug Sol), yaitu kewarganegaraan
seseorang ditentukan oleh tempat kelahirannya. IiMiaaseseorang
dilahirkan di negara X, maka ia merupakan wargaaregari Negara
X tersebut.

2. Asas keturunan (ius sanguinis).

2l Ridwan Khairandy, dkk.Pengantar Hukum Perdata Indonesi@Yogyakarta:
Gama Media, 1999), him. 35.

22 | bid., him. 36.
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Asas keturunan I§s Sanguinijs yaitu kewarganegaraan
seseorang ditentukan keturunannya. Misalnya seasgofahir di
Belanda dari kedua orang tuanya yang mempunyai rggmnagaraan
Indonesia, maka yang bersangkutan menjadi wargarsdégdonesia.
Persoalan yang penting dari adanya perkawinan kmslarganegaraan
adalah masalah status dan kedudukan kewarganegaradn Pada saat
berlakunya Undang-Undang No. 62 Tahun 1958 tentéegarganegaraan
yang menganut prinsip kewarganegaraan turiggahingga anak yang lahir
dari perkawinan campuran hanya bisa memiliki s@w&atganegaraan, yaitu
harus mengikuti kewarganegaraan ayahnya. Pengahinaada kenyataannya
menimbulkan persoalan-persoalan yang berkelanjus@perti kerentanan
akibat perceraian ataupun kendala si ibu ataspbagasuhan anaknya yang
warga negara asing. Munculah suatu tuntutan agangsalahan tersebut
dipecahkan dengan menerapkan asas-asas kewargaregacara universal,
non-diskriminatif, dan penghormatan hak asasi. Asaliagai subjek hukum
dari hasil perkawinan campuran memiliki hak untuknetukan opsi status
kewarganegaraan yang diinginkan atau tidak sedaraatis harus mengikuti
kewarganegaraan ayahriydiberlakukannya UU No. 12 Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan RI, yang mengantikan UU KewargaaagaNo. 62 Tahun
1958 akan membawa dampak-dampak sistem kewargaaeganak hasil

perkawinan campuran menjadi lebih adaptif terhadamtutan dan

% pasal 1 Undang-Undang No. 62 Tahun 1958 tentam@kmnegaraan.

4 Bayu SetoPasar-dasar Hukum Perdata Internasioneét 3 (Bandung: PT.Citra
Aditya Bakti, 2001), him. 169-170.
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perkembangan zaman. Namun persoalan juga akanagintafutama terkait
dengan implementasi teknis atas perubahan tersebbfib perubahan ini
menyangkut status hukum kewarganegaraan anak ydadg liisa lepas dari
hubungan antara Warga Negara dengan Negaranya,hsdtdan kewajiban
yang melekat’

Beberapa asas yang berkembang di dalam Hukum Rerdat
Internasional tentang akibat-akibat perkawinan dgeépmasalah hak dan
kewajiban suami istri, hubungan orang tua dan akekuasaan orang tua,
harta kekayaan perkawinan, dan sebagainya) adatatabperkawinan tunduk
pada®

1. Sistem hukum tempat kediaman perkawinan diresmiftar loci
celebrationis.

2. Sistem hukum dari tempat suami istri bersama méemyadga negara
setelah perkawinan gémeenschapelike nationaliteit / joint
nationality).

3. Sistem hukum dari suami istri berkediaman tetapsdan setelah
perkawinan gemeenschapelijke woonplaats / joint resid¢negau
suami istri berdomisili setelah perkawinan.

Persoalan tentang kewarganegaraan sebetulnya ngioyamak-hak

dasar sebagai manusia, yaitu antara lain perlakaag sama di hadapan

% |bid., him. 170.

2 |bid., him. 171-172.
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hukum. Ketika seseorang tidak memiliki kewarganegar maka ia akan
kehilangan hak-haknya sebagai warga Negara.

Hak-hak dasar manusia yang terdapat dalam Al-Qusabagai
berikut:

1. Hak hidup.

2. Hak milik.

3. Hak perlindungan kehormatan.

4. Keamanan dan kesucian kehidupan pribadi.

5. Keamanan kemerdekaan pribadi.

6. Perlindungan dari hukuman penjara yang sewenargnamg.

7. Hak untuk memprotes kezaliman.

8. Kebebasan hati nurani dan keyakinan.

9. Persamaan hak dalam hukum.

10.Hak mendapatkan keadilan.

11.Hak mendapatkan kebutuhan dasar hidup manusia.

12.Hak mendapatkan pendidik&n.

Walaupun manusia mempunyai kewajiban-kewajiban d&pa
penciptanya, namun kewajiban-kewajiban ini padaagihya menimbulkan
segala hak yang berkaitan dengan hubungan antamaesanusia. Kewajiban
bertauhid bila dilaksanakan dengan benar akan nierikan kesadaran akan
hak-hak yang berkaitan dengan hubungan antar sesemasia, seperti hak

persamaan, hak kebebasan dan memperoleh keadiésmman§ manusia

27 Abdul Rochim,Hak Asasi Manusia dalam IslarJakarta: Gemma Insani Press,
1996), him. 59.
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mengakui hak-hak manusia lain karena hal itu meépakewajibanyang
dibebankan kepadanya dalam rangka mematuhi Alladren@ itu Islam
memandang hak asasi manusia dengan cara pandansseda dari Barat,
tidak bersifatanthroposentrigetapi bersifatteosentris(sadar kepada Allah

sebagai pusat kehidupah).

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan peaelpustaka
(library research® yang menggunakan objek kajian penelitian berupa
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewaggaaan
Republik Indonesia.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalatleskriftif-analitis¥ yang bertujuan untuk
melukiskan tentang sesuatu hal pada tempat dansaadaertentu dengan
menuturkan dan menafsirkan data untuk pemecahaalahasPenelitian
tersebut dilakukan dengan cara melukiskan keadaag gnenjadi obyek
persoalannya dan bertujuan memberikan gambaran enandpal yang

menjadi pokok permasalahannya, dalam hal ini tentatatus dan

8 Fatah Santosdslam dan Hak Asasi Manusieet. IX (Jakarta: Akademika: 1993),
him. 16.

29 Ronny Hanitijo SoemitroMetodologi Penelitian Hukum dan Yumetfdakarta:
Ghalia Indonesia, 1990), him. 9.

30 Amiruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Huku@ekarta : PT.
Raja Grafindo Persada : 2004), him. 30.



18

kedudukan kewarganegaraan anak, sehingga dapatisisudan akhirnya
dapat diambil kesimpulan yang bersifat umum.
. Pengumpulan Data
Pengumpulan data vyaitu niek pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buleratlit-literatur,
catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada habogpg dengan
masalah yang dipecahk&#nKarena kajian ini adalah kajian kepustakaan,
maka sumber datanya adalah dokumen yang berupanhBkudata, dan
juga beberapa peraturan yang telah menjadi regdiabidonesia serta
perundang-undangan yang relevan sebagai bahanrpédapun bahan
sekunder berupa bahan pustaka dan juga hasil penefiang menjadi
laporan, dan lain-lain.
a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang
mengikat, yakni:
1. Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan
kewarganegaraan dan perkawinan, yaitu:
a) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan.
b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.

2. Yurisprudensi.

31 Moh. Nazir,Metode PenelitiafBogor : Ghalia Indonesia, 2011), him. 111.
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b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasagenai
bahan hukum primer, seperti: buku-buku penunjaagildnasil
penelitian hukum, hasil-hasil karya (ilmiah) darald&ngan
hukum, dan sebagainya.

4. Pendekatan
Sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang dihadap
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan nbgmatlis** yakni,
metode penelitian hukum yang dilakukan dengan nitebaehan pustaka.
Pendekatan normatif tersebut mengkaji ketentuanurulstatus dan
kedudukan anak hasil perkawinan beda kewarganegaramurut al-
Quran dan Hadis sebagaimana yang terkandung dalaat a/-Ahzab
ayat 5. Sedangkan pendekatan yuridis tersebut rkamgstatus dan
kedudukan anak hasil perkawinan beda kewarganegadaa sudut
pandang Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentangakKmmegaraan
RI.
5. Analisis Data
Adapun untuk menganalidesta, peneliti menggunakan teknik
content analysf (analisis isi) yang bertujuan untuk menganalisislaa

primer secara mendalam yang terkandung dalam huksrdata.

%2 Mudja  Raharjo, “Penelian  Sosiologis Hukum Islam,”
http://wwwmudjiarahardjo.conzomponent/content/134. html?task=view, akses 3eDber
2011.

% Edy Suhardono, Content Analysis Modul workshop, diselenggarakan oleh
kerjasama lembaga studi perubahan sosial (LSPSb&ym-PUSHAM Ubaya, Pandakan
Jawa Timur, 3-7 September 2001.
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Selanjutnya data yang digunakan dalam penelitiajuga diolah dengan
analisis induktif dan deduktif. Metode induktif dala metode berpikir
dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum, sé@dammetode deduktif
adalah metode berpikir yang menerapkan hal-hal urtartebih dahulu

untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagiag klausus*

G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan dalam penelitian ini bisa d#egara teratur,
maka dirumuskan sistematika sebagai berikatb pertamameliputi: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegupaaelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dstersatika pembahasan
untuk mengarahkan pembaca kepada substansi gkiipsi

Bab keduaberisikan tentang pengertian, tujuan, rukun daaraty
syarat perkawinan, serta tinjauan umum terhadapkapénan beda
kewarganegaraan yang meliputi pengertian, bentukdskedan tata cara
perkawinan beda kewarganegaraan.

Bab ketigamemuat tentang tinjauan terhadap kewarganegaraan di
Indonesia yang meliputi tentang pengertian umum akganegaraan serta
status kewarganegaraan anak menurut Undang-Undemngrdganegaraan
yang lama maupun Undang-Undang kewarganegaraarbygang

Selanjutnya gambaran tentang hasil analisis darbakasan pokok

permasalahan, mengenai status dan kedudukan asdkpbekawinan beda

34 http://id.wikipedia.org/wiki/penalaramliakses 03 Mei 2012.
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kewarganegaraan ditinjau dari Undang-Undang No.12hum 2006
disuguhkan padbaab keempat.

Padabab Kelima berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan yang
telah diuraikan serta saran-saran sebagai rekorsieatis temuan-temuan

yang diperoleh dalam melakukan analisis dan peaelit



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini mengerucut pada dua kesimpulan yaitu
kesmpulan tentang status kewarganegaraan anak dan implikasi hak-hak anak
hasil perkawinan beda kewarganegaraan. Kesimpulan-kesimpulan tersebut
diharapkan mampu menjawab pokok masalah sekaligus tidak keluar dari
pokok masalah yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui dalam
pemaparan berikut ini :

1. Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan RI
memberikan jaminan kewarganegaraan anak dari hasil perkawinan beda
kewarganegaraan. Berdasarkan ketentuan tersebut menyatakan bahwa
anak dari hasil perkawinan beda kewarganegaraan mendapat hak untuk
menentukan atau memilih kewarganegaraan. Hak tersebut diberikan jika
telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan setelah berusia 18 tahun.
Pengaturan mengenai status kewarganegaraan anak hasil perkawinan beda
kewarganegaraa dalam pasal 6 ayat (1) Undang-Undang No. 12 Tahun
2006 mengizinkan kewarganegaraan ganda terbatas untuk anak hasl
perkawinan beda kewarganegaraan dan setelah anak mencapai usia 18
(delapan belas) tahun atau sudah kawin, diharuskan untuk memilih salah
satu dari kewarganegaraan tersebut. Sedangkan dalam Hukum Islam,
pemberian kewarganegaraan ganda terbatas tersebut bertujuan untuk

mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kemadharatan. Dalam
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Hukum Idam kewarganegaraan tidak dibahas secara eksplisit,
kewarganegaraan anak hasil perkawinan beda kewarganegaraan akan
mengikuti garis orang tua, dalam hal ini ayah sesuai dengan hukum
perwalian sebagai bentuk dari pertalaian darah, atau dalam kondisi tertentu
mengikuti kewarganegaraan ibu, seperti anak hasil dari zina atau
perkawinan yang tidak sah.

2. Implikasi pemenuhan perlindungan hak asas manusia bagi anak hasil
perkawinan beda kewarganegaraan pada prinsipnya secara substansial
sebagaimana terkandung dalam ketentuan-ketentuan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan RI telah memenuhi
kriteria perlindungan dari aspek hak asas manusia Dengan pemberian
kewarganegaraan ganda tersebut, anak hasil perkawinan beda
kewarganegaraan tidak kehilangan hak-haknya sebagai warganegara dan
sudah selayaknya mendapatkan perlindungan atas hak-haknya sebagai

warga negara.

B. Saran-saran

Berpijak pada kesmpulan di atas, penyusun mempunya saran
konstruktif guna merespon temuan data analisis penyusun terhadap pokok

masalah yang ada, di antaranya:

1. Saran yang dapat diberikan pada pasangan perkawinan beda
kewarganegaraan yaitu agar memahami dengan baik ketentuan-

ketentuan hukum kewarganegaraan sehingga dapat mengetahui hak-
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hak dan kewajiban yang menjadi konsekuensi atas perkawinan yang
dilakukan.

. Meskipun Undang-Undang kewarganegaraan ini telah diperbaharui,
bukan berarti dalam pelaksanaannya tidak akan mengalami kendala
dalam menyelesaikan persoaan-persoalan kewarganegaraan di
Indonesia. Oleh karena itu, Undang-Undang kewarganegaraan ini
harus senantiasa diawasi pelaksanaannya. Pemerintah harus
memiliki komitmen yang tinggi dalam pelaksanaan serta harus
bekerja keras agar seluruh bentuk implementasi dari Undang-

Undang kewarganegaraan ini dapat berjalan dengan efektif.

Wallahua’lam bis sawab.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No | HIm. | Fn. |

Terjemahan

BAB |

1

1

3

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasaayngan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

Dan bahwasanya dialah yang menciptakan kmarga
pasangan pria dan wanita.

"

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iad&h
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu Sen
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadany
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada rFaha yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan jpiadanya
Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduafiah
memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan y
banyak.

ang

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tenkaahu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanaitun
bagaimana saja kamu kehendaki.

10

Mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupalata@akaiar
bagi mereka.

BAB |

27

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkéaah/
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan)
benar.

=

yang

28

10

Dan janganlah sebahagian kamu memakan sebthagiar
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil.

28

12

Hai orang-orang yang beriman, janganlalirapklan orang

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jgahg
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangata
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lair
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.

nya,

10

29

14

Hai orang-orang yang beriman, janganlahukanemasuk
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin
memberi salam kepada penghuninya.

dan

11

28

15

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan &r
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh k
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
menetapkan dengan adil.

amu)




12 | 29 17| Dan tidaklah seorang membuat dosa melainka
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri.

13| 30 19 | Allah tidak menyukai ucapan buruk (yangcdpkan) denga
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya.

=

14 | 30 21 | Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).

15| 31 23| Hai manusia, Sesungguhnya kami mencipt&kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méajadi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya |kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yangqggali
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yauajing
taqwa diantara kamu.

16 | 32 26 | Dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil diankanau.

17 | 32 27 | Dan pada harta-harta mereka ada hak wrarkg miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendagpagig.

18| 32 29 | Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag adirdjit dan di
bumi.

19| 33 32| Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmenKaakut
kemiskinan.

20| 34 33| Sesungguhnya Rugilah orang yang membunalk-anak
mereka, Karena kebodohan lagi tidak mengetahui.

21| 34 35| Panggilah mereka (anak-anak angkat itmyate (memakai
nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adib pasi
Allah,

22| 35 38| Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaselgana dua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.

BAB |11

23| 42 3 | Dan segala sesuatu kami ciptakan berpgssangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

24 | 43 5 | Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyah iadia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

BAB IV

25| 65 | 1 | Manusia itu adalah umat yang satu.




26

66

Sesungguhnya Allah tidak melihat dari rbpatuk kalian
tidak juga dari harta kekayaan, tetapi Allah melikalian
dari hati dan amal perbuatan kalian.

27

67

Bahwasanya yang menyebabkan kerusakan smaium
kamu ialah mereka menegakkan had terhadap kaunhl
dan meninggalkan had terhadap kaum bangsawan.
bersumpah demi Allah seandainya Fatimah mencucapés
akan kupotong tangannya.

ema
Saya

28

68

Dan hendaklah takut kepada Allah oranggramang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anakyaame
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahte
mereka.

raan
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BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH
Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bmalkbin Al-
Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari Al-Ju'fi. Akan t&pi Beliau lebih terkenal
dengan sebutan Imam Bukhari, karena beliau lalko@ Bukhara, Turkistan.

Imam Bukhari sangat terkenal kecerdasannya danakakuhafalannya.
Beliau pernah berkata, “Saya hafal seratus ribushstthhih, dan saya juga hafal
dua ratus ribu hadis yang tidak shahih”. Pada kpaémn yang lain Belau berkata,
“Setiap hadis yang saya hafal, pasti dapat sayalsmi sanad (rangkaian perawi-
perawi)-nya”.

Beliau mempunyai karya besar di bidang hadis ykitab beliau yang
diberi judul a/-Jami’ atau disebut jugash-Sahih atauSahih al-Buhari. Para ulama
menilai bahwa kitabSahih al-Buhari ini merupakan kitab yang paling shahih
setelah kitab suci Al-Quran.

Beliau wafat pada malam Idul Fitri tahun 256 H.ilketBeliau mencapai
usia 62 (enam puluh dua) tahun. Jenazah belialbdikan di Khartank, nama
sebuah desa di Samarkand. Semoga Allah Ta'ala man@n rahmat-Nya
kepada Imam Bukhari.

Prof. DR. H. Khoirudin Nasution, M A

Beliau adalah Guru Besar Fakultas Syari’ah dan Hukang saat ini juga
merangkap sebagai Direktur Pasca Sarjana UIN Skiabjaga. Selain itu Beliau
juga menjadi staff pengajar di Fakultas Hukum OIl.LUIN dan Ull Mata kuliah
yang diampu beliau yaitu “Hukum Perkawinan dan &eian di Dunia Muslim
Kontemporer” .Sedangkan di Pasca Sarjana (MSI-d#f) Pasca Sarjana (MPd.I)
UNU Surakarta mengampu mata kuliah “Sejarah Peamkilalam Islam”.

Karya beliau sampai saat ini di antaranfféba dan Poligami: Sebuah
Sudi atas Pemikiran Abduh (1996), Satus Wanita di Asia Tenggara: Sudi
terhadap perundang-undangan Perkawinan Keluarga Muslim Kontemporer
Indonesia dan Malaysia (2002), editorTafsir-tafsir baru di Era Multikultural
(2002),FazZlur Rahman tentang Wanita (2002), editor bersama M. Atho’ Mudzar,
Hukum Keluarga di Dunia ISlam Modern: Studi Perbandingan dan Keberanjakan
UU Modern dari Kitab-kitab Fikih (2003), Hukum Perkawinan | dan II:
Dilengkapi  Perbandingan UU Negara Musiim (2004), Bersama
dkk. Reinterpretasi Hukum Islam tentang Aborsi (2007) dan karya-karya lainnya.



Syaikh Sayyid Sabig

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Metan meninggal
dunia tahun 2000 M. la merupakan salah seorang aulatrAzhar yang
menyelesaikan kuliahnya di Fakultas Syari’ah. Kelséimnya dengan dunia Figih
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama b&Ayang lainnya. la mulai
menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majajang eksis waktu itu,
seperti majalah mingguaftu/-lkhwan al-Muslimun”. Di majalah ini, ia menulis
artikel ringkas mengenai‘Figih Taharah”. Dalam penyajiannya Beliau
berpedoman pada buku-buku Figih dan Hadis yangtiklearatkan pada masalah
hukum seperti kitalbubulussalam karya ash-Shan’ani, Syardulughul Maram
karya Ibn HajarNailul Awtar karya asy-Syaukani dan lainnya.

Prof. Mr. Dr. Sudargo Gautama, S.H.

Beliau adalah Profesor dalam bidang Hukum Perdatarnasional,
Hukum Antar Tata Hukum (HATAH) pada Universitas dnésia, Akademi
Hukum Militer Jakarta, Universitas Padjadjaran Bamgl Penasehat hukum
pemerintah Indonesia untuk masalah-masalah Huktennimsional di luar negeri
serta perkara-perkara Arbitrase Internasional.eld9 tahun telah berpraktek
sebagai Advokat dan Pengacara di Indonesia, anddmdan Arbitrase Negara
Indonesia (BANI), juda sebagai Reporter Nasiondhmabidang Arbitrase untuk
The World Handbook.

Beliau telah menerbitkan sekitar 120 buku tentangum di Indonesia
dalam bidang Hukum Perdata Internasional, HukunaAhata Hukum, termasuk
lima buah buku dalam bidang Arbitrase Dagang l@tgional, delapan buah buku
dalam bidang Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKUlga buku-buku mengenai
contoh-contoh Kontrak, Rekes, dan Surat Resmi, laghdid dan himpunan
Jurisprudensi Indonesia, dua puluh tujuh jilid menuwartikel-artikel untuk
majalah-majalah hukum di Indonesia dan luar negmng ditebitkan di beberapa
negara seperti Jepang, Jerman, Belanda, BelgigAmanka Serikat.



Lampiran 11

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Tsalis Aly Fahmi

NIM : 06350032

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan - Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Maka dengan sesungguhnya dan sejujurnya, bahwa Skripsi saya yang berjudul
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